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Abstrak

Pengembangan destinasi wisata khususnya wisata kuliner tidak terlepas dari pemberdayaan dan
pemanfaatan makanan tradisional menjadi simbol unik bagi wisatawan untuk datang dan
menikmatinya. Model daya tarik kuliner lokal sebagai pendorong wisatawan untuk datang ke destinasi
wisata kuliner dikembangkan untuk penelitian ini. Metode purposive sampling digunakan untuk
menentukan jumlah sampel penelitian, dimana sampel penelitian diperoleh sebanyak 200 responden.
Perangkat AMOS 22.0 dan SPSS 23.0 digunakan sebagai alat analisis data dan pengujian hipotesis
penelitian. Hasil analisis data mendeskripsikan bahwa keterlibatan wisatawan dengan kuliner lokal
berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap daya tarik kuliner lokal. Pengetahuan wisatawan
tentang kuliner lokal berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap daya tarik kuliner lokal.
Pengalaman wisatawan dengan kuliner lokal berpengaruh positif dan signifikan terhadap daya tarik
kuliner lokal. Daya tarik kuliner lokal berpengaruh positif dan signifikan terhadap daya tarik wisata
kuliner. Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai referensi bagi pihak pengelola destinasi wisata
kuliner dan peneliti lain.

Kata Kunci: Keterlibatan; pengetahuan; pengalaman; daya tarik wisata; kuliner
Model of local culinary attraction as a driver of culinary tourism attraction

Abstract

The development of tourism destinations, especially culinary tourism is inseparable from the
empowerment and utilization of traditional food to be a unique symbol for tourists to come and enjoy
it. The model of local culinary attraction as a stimulus for tourists to come to culinary tourism
destinations was developed for this research. The purposive sampling method was used to determine
the number of research samples, in which the research sample was obtained by 200 respondents. The
AMOS 22.0 and SPSS 23.0 tools are used as data analysis tools and research hypothesis testing. The
results of data analysis describe that the involvement of tourists with local cuisine has a positive and
not significant effect on the attractiveness of local cuisine. Tourist knowledge about local cuisine has a
positive and not significant effect on the attractiveness of local cuisine. The experience of tourists with
local cuisine has a positive and significant effect on the attractiveness of local cuisine. The
attractiveness of local cuisine has a positive and significant effect on the attractiveness of culinary
tourism. The results of this study can be used as a reference for culinary tourism destination managers
and other researchers.
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PENDAHULUAN

Makanan lokal saat ini telah menjadi bagian tak terpisahkan dari daya tarik wisata dan berperan
penting dalam menawarkan pengalaman wisata yang berkesan kepada wisatawan. Semakin
dinamisnya tingkat persaingan bisnis pariwisata secara global mendorong pengelola destinasi wisata
untuk mengintegrasikan makanan lokal menjadi salah satu produk wisata yang menarik dan dapat
ditawarkan kepada wisatawan yang berkunjung ke suatu destinasi (Robinson dan Getz, 2014).
Penelitian terdahulu menjelaskan bahwa makanan lokal yang mempresentasikan tentang budaya dan
gaya hidup tradisional suatu masyarakat dapat dijadikan sebagai salah satu strategi pemasaran destinasi
wisata dan berperan penting untuk menarik wisatawan serta dapat mempengaruhi perilaku wisatawan.
Kajian tentang peranan makanan lokal dalam kegiatan pariwisata menjelaskan bahwa daya tarik
makanan lokal dan kebutuhan pokok wisatawan dalam kunjungan ke suatu destinasi akan dapat
menentukan kepuasan wisatawan. Saat berkunjung ke suatu destinasi, wisatawan dapat memilih
berbagai kegiatan yang dapat dilakukan, namun seringkali wisatawan tidak dapat menghindari makan
dan minum di destinasi wisata meskipun makanan yang tersedia masih asing bagi mereka (Cohen dan
Avieli, 2004).

Makanan yang dimasak dari berbagai bahan lokal disajikan oleh restoran lokal di destinasi
wisata kuliner sebagai media menambah nilai pengalaman wisatawan dan untuk menanggapi
ketertarikan wisatawan pada makanan lokal (Pieniak et al., 2009). Ketertarikan akan makanan lokal
didorong oleh berbagai isu yang berkaitan dengan masalah lingkungan, etika, kesehatan keberlanjutan
dan keinginan untuk mendukung perilaku hidup sehat (Pearson et al., 2011). Selain itu, makanan lokal
dianggap lebih sehat, segar, enak dan lebih dapat dipercaya karena diramu dari bahan baku yang alami
(Roininen, Arvola dan Léhteenméki, 2006). Studi lain menunjukkan bahwa makanan lokal dianggap
lebih alami, asli, dan tradisional (Kauppinen-Rdisdnen, Gummerus dan Lehtola, 2013). Gyiméthy dan
Mykletun (2009) menyatakan bahwa wisatawan yang mencari sensasi rasa makanan lokal dan
pengalaman makan yang tak terlupakan semakin berkembang pesat jumlahnya. Selain menilai
makanan lokal untuk keaslian dan keunikan, wisatawan dapat tertarik pada makanan lokal karena
kebaruan yang ditawarkan (Kauppinen-Réisdnen, Gummerus dan Lehtola, 2013). Oleh karena itu,
makanan lokal dapat berperan sebagai factor pendorong wisatawan untuk datang ke suatu destinasi
wisata.

Penelitian empiris tentang makanan lokal sebagai atribut destinasi wisata telah menarik berbagai
peneliti di berbagai belahan dunia. Kajian terdahulu mengkaji tentang makanan lokal yang disajikan
oleh restoran lokal (Yurtseven dan Kaya, 2011)), makanan lokal sebagai suatu strategi diferensiasi
destinasi wisata dan membangun identitas merek dan pemasaran (Lin, Pearson dan Cai, 2011;
(Okumus et al., 2013); pengembangan produk wisata (Cohen dan Avieli, 2004), pengembangan
wilayah (Bjork dan Kauppinen-Réisénen, 2016), perilaku wisatawan dalam menikmati wisata
gastronomi (Leong et al., 2017). Kajian tentang wisata kuliner menjelaskan bahwa konsumsi makanan
lokal oleh wisatawan di suatu destinasi memiliki berbagai tujuan (Tikkanen, 2007) dan berperan
penting bagi pengalaman wisata (Kauppinen-Réisdnen, Gummerus dan Lehtola, 2013). Kim, Eves dan
Scarles (2009) menyatakan bahwa makanan lokal dapat menjadi suatu kajian ilmiah yang sangat
menarik untuk digali lebih dalam karena masih sedikit kajian yang meneliti tentang konsumsi makanan
lokal oleh wisatawan selama berada di suatu destinasi wisata. Oleh karena itu, tujuan dari penelitian ini
adalah untuk mengkaji pengaruh pengetahuan kuliner dan pengalaman kuliner, terhadap daya tarik
kuliner lokal.

METODE

Analisis faktor digunakan untuk menentukan struktur faktor yang mendasari terbentuknya
indikator penelitian. Setelah item untuk mengukur konstruk ditetapkan, uji validitas dan reliabilitas
dilakukan dengan menggunakan analisis faktor konfirmatori (CFA). Analisis faktor konfirmatori
(CFA) dengan maximum likelihood dilakukan untuk memperkirakan model pengukuran, menentukan
apakah variabel manifes mencerminkan variabel laten yang dihipotesiskan. Kemudian, menerapkan
analisis persamaan struktural (SEM) yang digunakan untuk memeriksa validitas konstruk dan indeks
goodness-of fit untuk model pengukuran dan model struktural dan menguji hubungan antar konstruk
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penelitian. Penelitian ini menggunakan uji reliabilitas, validitas konvergen dan diskriminan (Hair et al.,
2010). Penelitian ini juga menghitung nilai reliabilitas dengan pendekatan Cronbach's o dan komposit
reliability (CR). Average Variance Extracted (AVE) digunakan untuk menilai validitas konvergen.
Nilai batas AVE yang disarankan adalah 0.5 (Hair et al., 2014). Ketika nilai akar kuadrat dari AVE
dari setiap konstruk lebih besar dari nilai korelasinya dengan semua konstruk lainnya, konstruk
tersebut dianggap menunjukkan validitas diskriminan yang memadai. Data yang terkumpul dianalisis
menggunakan bantuan perangkat SPSS 23.0 dan AMOS 22.0.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Validitas dan reliabilitas instrumen

Nilai Cronbach a digunakan sebagai pedoman pengukuran konsistensi dan reliabilitas untuk
setiap variabel. Nilai cronbach a untuk konstruk keterlibatan kuliner, pengetahuan kuliner, pengalaman
kuliner, daya tarik kuliner dan daya tarik wisata kuliner menunjukkan konsistensi internal yang
signifikan yaitu: 0.777, 0.791, 0.809, 0.767 dan 0.814. Nilai Composite reliability (CR) untuk konstruk
keterlibatan kuliner, pengetahuan kuliner, pengalaman kuliner, daya tarik kuliner dan daya tarik wisata
kuliner sebesar 0.838 hingga 0.968. Hasil analisis data menjelaskan bahwa instrumen penelitian yang
dirancang memiliki tingkat reliabilitas yang baik karena melebihi ketentuan nilai minimal yaitu sebesar
0.70 untuk cronbach a dan 0.60 untuk composite reliability (Hair et al., 2016).

Tabel 1. Hasil pengujian reliabilitas instrumen

Konstruk C.R Nilai Cronbach o
Keterlibatan kuliner 0.838 0.777
Pengetahuan kuliner 0.886 0.791
Pengalaman kuliner 0.818 0.809
Daya tarik kuliner 0.968 0.767

Daya tarik wisata kuliner  0.960 0.814

Penelitian ini menggunakan analisis faktor konfirmatori untuk mengetahui kualitas seluruh
model pengukuran termasuk pengujian validitas konvergen dan validitas diskriminan. Validitas
konvergen hasil model pengukuran didukung oleh reliabilitas item, reliabilitas konstruk (komposit),
dan ekstraksi varians rata-rata (Hair et al., 2016). Reliabilitas item menunjukkan jumlah varians dalam
suatu item yang mendasari konstruk dan t-value menjelaskan nilai standard loading yang signifikan (p
<0.01) menjelaskan bahwa item adalah reliabel. Persyaratan nilai reliabilitas konstruk harus sama atau
diatas 0.7 dan ekstraksi varians rata-rata, ukuran jumlah varian yang dijelaskan oleh konstruk harus di
atas 0.5 (Hair et al., 2016).

Tabel 2. Hasil pengujian validitas instrumen

Konstruk Item Mean Staqd ar Standar error Loading AVE
Deviasi factor

Keterlibatan kuliner KK1 4.33 0.790 0.114 0.695 0.510
KK2 3.76 1.033 0.208 0.692
KK3 3.94 0.895 0.138 0.675
KK4 4.22 0.784 0.141 0.695
KKS5 4.42 0.697 - 0.808

Pengetahuan kuliner PK1 3.34 0.953 0.099 0.696 0.612
PK2 3.82 0.855 0.078 0.933
PK3 3.83 0.875 - 0.824
PK4 3.29 0.854 0.079 0.718
PK5 3.77 1.031 0.094 0.715

Pengalaman kuliner PEK1 3.95 0.700 0.071 0.625 0.532
PEK2 3.61 0.873 0.086 0.661
PEK3 3.76 0.931 0.094 0.846
PEK4 3.95 0.901 - 0.767

Daya tarik kuliner DTK1 4.20 0.802 - 0.725 0.537
DTK2 4.29 0.854 0.109 0.712
DTK3 3.53 1.075 0.137 0.785
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Standar Loading

Konstruk Item Mean .. Standar error AVE
Deviasi factor
DTK4 4.04 0.776 0.119 0.685
DTKS5 4.04 0.896 0.121 0.754

Daya tarik wisata DTWI1 3.74 0.834 - 0.827 0.594
kuliner DTW2 4.05 0.878 0.112 0.845
DTW3 4.09 0.840 0.107 0828
DTW4 3.72 0.931 0.116 0.704
DTW5 3.34 1.278 0.185 0.629

Reliabilitas semua konstruk penelitian lebih tinggi dibandingkan dengan nilai minimum yang
dipersyaratkan dan ekstraksi varians rata-rata dari pengetahuan kuliner, pengalaman kuliner dan daya
tarik kuliner diatas 0.5. Hasil ini menunjukkan bahwa item pengukuran mempunyai tingkat reliabilitas
dan validitas yang tinggi. Kemudian, uji validitas diskriminan dilakukan untuk mengetahui terjadinya
diskriminasi antar konstruk. Metode AVE digunakan untuk mengetahui validitas diskriminan antara
dua konstruk yang ditunjukkan ketika korelasi antar konstruk lebih kecil dari AVE dari kedua konstruk
(Wang, Tran dan Tran, 2017).

Tabel 3. Hasil pengukuran kesesuaian model keseluruhan

Chi-square Cmin/df  p-value RMSEA GFI AGFI TLI CFI

170.886 1.124 0.140 0.025 0.938 0.887 0.987 0.993

Metode estimasi kemungkinan maksimum digunakan untuk menguji hubungan antar konstruk
dalam model konseptual. Tabel 4 menyajikan nilai koefisien jalur yang dihasilkan dari pengujian
model struktural. Hasil analisis menjelaskan bahwa semua estimasi jalur struktural dinyatakan
signifikan (p = 0.140), termasuk statistik chi-square (2= 170.886, df= 152), dan rasio nilai chi-square
terhadap derajat kebebasan (y2/df=1.124) kurang dari tiga (Hair et al., 2014). Kemudian, indeks lain
yang berkaitan dengan uji kesesuaian model yaitu: GFI = 0.938; AGFI = 0.883; CFI = 0.993; RMSEA
= 0.025 juga mendukung kelayakan model structural yang menunjukkan bahwa jalur struktural
konsisten dengan hubungan yang dihipotesiskan di antara konstruk laten. Hair et al., (2014)
menyatakan bahwa nilai critical rasio (CR) dapat dijadikan sebagai pedoman untuk mengevaluasi
signifikansi hipotesis penelitian. Pada saat critical rasio (CR) berada pada rentang -1.96 hingga 1.96,
maka hipotesis akan ditolak.

Tabel 4. Hasil pengujian model persamaan struktural

Variabel eksogen Variabel endogen Koefisien jalur CR P value Hasil
Keterlibatan kuliner DY (KIS g9 0506  0.613  Ditolak
Pengetahuan kuliner Daya tarik kuliner 0.172 1.176 0.239 Ditolak
Pengalaman kuliner Daya tarik W‘; a tz 0.571 2.524 0.012 Diterima
Daya tarik kuliner kugner S 0.961 7289  0.000  Diterima

Berdasarkan tabel 4, keterlibatan kuliner dan daya tarik kuliner memiliki hubungan positif dan
tidak signifikan (f = 0.070, CR = 0.506) dengan p value = 0.613 > 0.05 sehingga menolak Hipotesis 1.
Temuan ini menjelaskan bahwa keterlibatan kuliner tidak menjadi prediktor yang signifikan dari daya
tarik kuliner. Hasil analisis struktural menjelaskan bahwa keterlibatan kuliner memiliki pengaruh tidak
signifikan dan positif terhadap daya tarik kuliner. Penelitian ini berbeda dengan penelitian yang
dilakukan oleh Leong et al., (2017); Guan dan Jones (2015); Ab.Karim et al., (2009) yang menjelaskan
bahwa keterlibatan wisatawan dengan kuliner mempunyai pengaruh terhadap daya tarik kuliner secara
signifikan dan positif. Pengetahuan kuliner dan daya tarik kuliner memiliki hubungan positif dan tidak
signifikan (B = 0.172, CR = 1.176) dengan p value = 0.239 > 0.05 sehingga menolak Hipotesis 2.
Temuan ini menjelaskan bahwa pengetahuan kuliner bukan menjadi prediktor yang signifikan dari
daya tarik kuliner. Hasil analisis struktural menjelaskan bahwa pengetahuan kuliner memiliki pengaruh
tidak signifikan dan positif terhadap daya tarik kuliner. Penelitian ini berbeda dengan penelitian yang
dilakukan oleh Leong et al., (2017); Guan dan Jones (2015); Ab.Karim et al., (2009) yang menjelaskan
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bahwa pengetahuan yang dimiliki oleh wisatawan tentang kuliner mempunyai pengaruh terhadap daya
tarik kuliner secara signifikan dan positif.

Pengalaman kuliner dan daya tarik kuliner mempunyai hubungan positif dan signifikan dengan
daya tarik kuliner (B = 0.571, CR = 2.524) dengan p value = 0.012 < 0.05 sehingga mendukung
hipotesis 3. Temuan ini menjelaskan bahwa pengalaman kuliner menjadi prediktor yang signifikan dari
daya tarik kuliner. Hasil analisis struktural menjelaskan bahwa pengalaman kuliner memiliki pengaruh
signifikan dan positif terhadap daya tarik kuliner. Penelitian ini mendukung penelitian Leong et al.,
(2017); Guan dan Jones (2015); Mak, Lumbers dan Eves (2012); Yun et al., (2011); Ab.Karim et al.,
(2009); Cohen dan Avieli (2004) yang menjelaskan bahwa pengalaman wisatawan selama menikmati
kuliner mempunyai pengaruh terhadap daya tarik kuliner secara signifikan dan positif. Penelitian
Kivela danCrotts (2009) menjelaskan bahwa keahlian memasak yang ditampilkan oleh pengelola
restoran lokal di destinasi wisata kuliner dapat berpengaruh terhadap pengalaman wisatawan. Daya
tarik kuliner mempunyai hubungan positif dan signifikan dengan daya tarik wisata kuliner (f = 0.961,
CR = 7.289) dengan p value = 0.000 < 0.05 sehingga mendukung hipotesis 4. Temuan ini menjelaskan
bahwa Daya tarik kuliner menjadi prediktor yang signifikan dari daya tarik wisata kuliner. Hasil
analisis struktural menjelaskan bahwa daya tarik kuliner memiliki pengaruh signifikan dan positif
terhadap daya tarik wisata kuliner. Penelitian ini mendukung penelitian Leong et al., (2017); Guan dan
Jones (2015); Chi et al., (2013); Kim, Kim dan Goh (2011) yang menjelaskan bahwa daya tarik kuliner
mempunyai pengaruh terhadap daya tarik wisata kuliner secara signifikan.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis, dapat diketahui bahwa keterlibatan wisatawan dengan kuliner lokal
berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap daya tarik kuliner lokal. Adanya keterlibatan
wisatawan dengan kuliner lokal tidak mendorong mereka untuk bersedia datang ke destinasi wisata
kuliner. Pengetahuan wisatawan tentang kuliner lokal berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap
daya tarik kuliner lokal. Pengetahuan yang lebih baik tentang kuliner lokal yang dimiliki oleh
wisatawan tidak membuat wisatawan tertarik untuk mengunjungi tujuan wisata kuliner dan menikmati
masakan lokal. Pengalaman wisatawan dengan kuliner lokal berpengaruh positif dan signifikan
terhadap daya tarik kuliner lokal. Pengalaman wisata yang mendalam dalam menikmati makanan lokal
saat wisatawan berada di destinasi wisata akan membuat mereka lebih tertarik mengunjungi destinasi
wisata kuliner. Daya tarik kuliner lokal berpengaruh positif dan signifikan terhadap daya tarik wisata
kuliner. Semakin menarik kuliner lokal yang disajikan oleh pengelola destinasi wisata maka akan
semakin menarik destinasi wisata kuliner. Hasil penelitian ini memberikan pemahaman yang lebih baik
tentang pengalaman wisata yang terkait dengan wisata kuliner. Penting bagi pengelola wisata kuliner
untuk memberikan layanan kepada wisatawan sehingga akan memberikan pengalaman yang lebih baik.
Oleh karena itu, untuk meningkatkan pengalaman wisata, pengelola pariwisata kuliner harus lebih
fokus pada faktor layanan seperti pengaturan lingkungan wisata kuliner yang lebih baik, meningkatkan
kinerja karyawan dalam menyediakan layanan dan kualitas interaksi dengan wisatawan. Manajer
wisata kuliner dapat meningkatkan daya tarik visual dengan mengubah tata letak dan lingkungan fisik
di tujuan wisata sehingga akan meningkatkan keindahan dan kenyamanan. Kualitas interaksi antara
wisatawan dan karyawan juga dapat ditingkatkan sehingga dapat meningkatkan persepsi nilai-nilai
pengalaman wisata.
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